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LAMPIRAN



Tekstur (Hidrometer)

1. Proses penimbangan tanah

2. Proses penambahan larutan pirofosfat




3. Proses mengaduk larutan

4. Proses memasukan tanah ke mixer




5. Proses tanah di mixer




Berat Jenis (Metode Piknometri)

1. Proses penimbangan picnometer

2. Proses mengisi picnometer dengan tanah




3. Proses mengisi air ke picnometer

4. Proses pengukuran suhu




Berat VVolume (Metode L.ilin)

1. Proses menyiapkan bongkahan tanah

2. Proses pengukuran suhu lilin




3. Proses mencelupkan bongkahan ke lilin

4. Proses mengukur bongkahan menggunakan gelas ukur




Kadar Lengas Maksimum (Gravimetri)

1. Proses menumbuk tanah




3. Proses mengisi petridish dengan aquades




Konsistensi (Kualitatif)

1. Proses menyiapkan sampel tanah

2. Proses menguji dalam keadaan kering




3. Proses menguji dalam keadaan lembab

4. Proses menguji dalam keadaan basah




